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Abstract

This study aims to analyze the need for practical and interesting companion teaching materials
according to the character of fifth grade elementary school students in order to be able to increase
the character of students' curiosity. This study uses descriptive qualitative research methods. The
data in this study were obtained from interviews with fifth grade teachers and the distribution of
questionnaires to all fifth grade students at SDN Karangsari 2 Blitar City. Based on the results of
interviews with fifth grade teachers, it was shown the need for companion teaching materials in
theme 2. This is in line with the needs analysis questionnaire showing 78 percent of students need
companion teaching materials for theme books. Based on the results of interviews and
questionnaires, the needs analysis proves that it is necessary to develop complementary teaching
materials for theme 2 thematic books that are integrated with technology to support interactive
teaching and learning processes and can increase students' curiosity.

Keywords: needs analysis; thematic learning; teaching materials

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar pendamping yang praktis dan
menarik sesuai dengan karakter siswa kelas V SD agar mampu meningkatkan karakter rasa ingin
tahu siswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Data pada penelitian
ini diperoleh dari wawancara dengan guru kelas V serta penyebaran angket kepada seluruh siswa
kelas V di SDN Karangsari 2 Kota Blitar. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SDN
Karangsari 2 Kota Blitar menunjukkan perlunya bahan ajar pendamping pada tema 2. Hal tersebut
sejalan dengan angket analisis kebutuhan menunjukkan 78 persen siswa perlu bahan ajar
pendamping buku tema. Berdasarkan hasil wawancara dan angket analisis kebutuhan membuktikan
bahwa perlunya pengembangan bahan ajar pendamping buku tematik tema 2 yang terintegrasi
dengan teknologi untuk menunjang proses belajar mengajar yang interaktif dan dapat meningkatkan
rasa ingin tahu siswa.

Kata Kkunci: analisis kebutuhan; pembelajaran tematik; bahan ajar

1. Pendahuluan .

Pendidikan mempunyai peranan yang penting dalam mendukung keberhasilan
pembangunan bangsa. Hal tersebut disebabkan karena pendidikan adalah pondasi dalam
memupuk kualitas sumber daya manusia yang bermaksud untuk membentuk watak dan
mengembangkan kemampuan seseorang sehingga kualitas suatu bangsa juga akan meningkat
(Asrial et al,, 2020). Dalam memupuk kualitas sumber daya manusia dapat dilakukan dengan
memperbaiki dan mengembangkan kegiatan pembelajaran. Hal tersebut karena jika
pendidikan tidak diiringi dengan inovasi dan pengembangan maka pendidikan tersebut akan
sia-sia (Barrett et al., 2019). Perbaikan dan pengembangan pembelajaran yang utama adalah
pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar karena pendidikan Sekolah Dasar akan mempengaruhi
tinggi rendahnya kualitas pendidikan pada jenjang berikutnya (Suci, 2017). Jadi, dapat
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disimpulkan bahwa pendidikan pada jenjang sekolah dasar memiliki peranan penting dalam
membangun keberhasilan pendidikan suatu bangsa.

Pada jenjang Sekolah Dasar (SD) bentuk pembelajaran kurikulum 2013 disusun secara
tematik. Pelaksanaan pembelajaran tematik di SD disesuaikan dengan pola pikir siswa yang
bersifat holistic (menyeluruh) dan operasional konkrit (Deviana, 2018). Dalam
mengembangkan kualitas pembelajaran padajenjang Sekolah Dasar (SD) membutuhkan bahan
ajar untuk menunjang Kkegiatan belajar yang harus disesuaikan dengan karakter dan
kebutuhan siswa (Khairani et al., 2017). Hal tersebut karena bahan ajar adalah salah satu aspek
yang krusial dalam kegiatan belajar dan mengajar. Penggunaan bahan ajar bertujuan untuk
memudahkan siswa untuk belajar dengan lebih baik. Bahan ajar adalah perlengkapan yang
didalamnya meliputi metode pembelajaran yang digunakan, batasan-batasan materi
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran yang disusun secara praktis dan sistematis yang
perlu dikuasai oleh siswa maka tujuan pembelajaran dapat dicapai dengan baik. Supaya
kegiatan belajar dan mengajar dapat berjalan dengan maksimal, maka guru membutuhkan
bahan ajar yang sesuai dengan karakteristik siswa serta kurikulum yang sedang digunakan
(Rosilia et al,, 2020). Menurut Hadaya dkk. (2018) bagi siswa bahan ajar berfungsi sebagai
sumber informasi serta sebagai alat yang diperlukan guru agar dapat mengawasi dan mengatur
siswa dalam prosesnya menerima informasi.

Bahan ajar yang digunakan untuk acuan wajib dalam kegiatan belajar tematik di Sekolah
Dasar adalah buku siswa dan buku guru. Namun buku siswa dirasa kurang efektif digunakan
dalam kegiatan belajar mandiri siswa karena cakupan materinya yang kurang. Sebagaimana
diungkapkan oleh Dhinata (2016) jika buku siswa dan buku guru memerlukan perbaikan pada
bagian cangkupan materi dan tujuan pembelajaran meskipun secara keseluruhan sudah
sejalan dengan Kurikulum 2013. Hal lain juga diungkapkan oleh Amirudin & Widiati, (2017)
bahwa perlu perbaikan dalam aspek kompetensi dasar, indikator dan uraian materi karena
belum sesuai maka perlu adanya perbaikan. Permasalahan terkait penggunaan bahan ajar juga
ditemukan oleh Desyandri dkk. (2019) yakni bahan ajar yang dipakai guru masih terdapat
materi yang disajikan dari yang sulit ke mudah serta kurang memberikan motivasi dalam
kegiatan belajar berlangsung. Bahan ajar yang terbatas tentu akan mempengaruhi terbatasnya
pengetahuan yang siswa peroleh (Andrajati et al., 2020). Berkenaan dengan permasalahan
yang telah diuraikan perlu adanya bahan ajar yang dapat mewadahi guru dalam kegiatan
penyampaian informasi pembelajaran kepada siswa secara kreatif dan inovatif.

Bahan ajar yang dapat digunakan dalam mengatasi permasalahan yang ada dan
menunjang pembelajaran jarak jauh dimana siswa bisa belajar dengan mandiri dan minimnya
bimbingan dari guru adalah modul. Modul adalah bahan ajar yang dapat dikembangkan yang
telah disesuaikan dengan kebutuhan dan dapat mengakomodasi pembelajaran abad 21 yang
mampu meningkatkan kemampuan siswa dengan memanfaatkan waktu belajar yang tepat
sehingga tujuan pembelajaran mampu dicapai dengan baik (Purwoko et al., 2020). Namun
modul dalam bentuk cetak memiliki kelemahan yaitu mudah rusak, materi yang monoton,
tidak fleksibel karena modul yang berat untuk dibawa sehingga membuat siswa bosan dan
tidak tertarik lagi pada modul tersebut. Di era pembelajaran abad 21 ini perlunya
memanfaatkan teknologi dapat menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dan
inovatif sehingga berdampak positif terhadap motivasi belajar siswa (Budiarto et al., 2020).
Berkenaan dengan itu dibutuhkan modul pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
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abad 21 yang terintegrasi dengan teknologi sehingga mendorong rasa ingin tahu siswa untuk
belajar.

Di masa pandemi menuntut guru dan siswa untuk melakukan kegiatan belajar jarak jauh
yang disebut dengan pembelajaran daring. Pembelajaran jarak jauh (daring) yaitu kegiatan
belajar yang dilaksanakan dengan penggunaan media elektronik yang memanfaatkan jaringan
internet dirumah masing-masing (Safaringga et al., 2022). Chalkiadaki (2018) mengungkapkan
bahwa pembelajaran abad 21 memiliki karakteristik utama yaitu menuntut penggunaan media
elektronik dalam proses kegiatan belajar. Berdasarkan fakta tersebut maka kedudukan modul
cetak dapat digantikan dengan modul elektronik atau e-modul agar sesuai dengan
karakteristik siswa dan perkembangan zaman abad 21. Berdasarkan penelitian yang pernah
dilakukan oleh Elvarita dkk. (2020) bahwa penggunaan e-modul dinilai efektif dan inovatif
karena dilengkapi dengan komponen pendukung seperti gambar, video, soal latihan dan uji
kompetensi yang mampu meningkatkan minat belajar dan rasa ingin tahu siswa terhadap
materi yang dipelajarinya. Berdasarkan hasil Sensus Pendidikan Global oleh Cambridge
International menunjukkan bahwa pelajar di Indonesia termasuk pengguna teknologi tertinggi
dan mendapatkan peringkat runner up dunia setelah AS (Mulyani, 2018). Dari hasil penelitian
tersebut membuktikan perlunya sebuah bahan ajar pendamping berbasis teknologi yang
interaktif salah satunya dengan mengembangkan produk e-modul yang dapat digunakan siswa
sebagai bahan ajar mandiri. Bahan ajar interaktif bertujuan agar siswa dapat memiliki kontrol
penuh mengoperasikan bahan ajar tersebut selama kegiatan belajarnya (Zhen, 2016).

Peran guru sangat penting dalam menyusun dan menentukan bahan ajar pendamping
yang dibutuhkan siswa yang cocok dengan karakter dan minat belajar setiap siswa. Namun
realitanya banyak guru yang belum memiliki kompetensi dalam mengembangkan bahan ajar
elektronik yang dapat sesuai dengan karakter dan kebutuhan siswa abad 21. Maka, perlunya
pengembangan sebuah bahan ajar yang praktis dan menarik sehingga diharapkan mampu
membantu siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran dan mengembangkan karakter rasa
ingin tahu pada diri siswa. Penelitian yang akan dilaksanakan adalah mengembangkan sebuah
bahan ajar yakni e-modul dengan penguatan karakter rasa ingin tahu. Maka sebelum
menyusun sebuah bahan ajar, langkah utama yang perlu dilakukan adalah analisis kebutuhan
siswa dalam pembelajaran tematik. Analisis kebutuhan yang dilakukan memiliki tujuan untuk
menganalisis kebutuhan bahan ajar pendamping yang praktis dan menarik yang disesuaikan
dengan karakter siswa kelas V SD sehingga diharapkan mampu mengembangkan karakter rasa
ingin tahu siswa.

Tahap Tahap Tahap Tahap
Persiapan > Pelaksanaan [~ Analisis »|  Pelaporan

Gambar 1. Prosedur Penelitian

Berdasarkan gambar diatas, prosedur penelitian yang digunakan terdiri dari 4 langkah
yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, tahap analisis, dan tahap pelaporan (Sulistyani et al,,
2017). Pada tahap perencanaan dilakukan kegiatan penyusunan rencana kegiatan penelitian,
membuat pedoman wawancara dan instrumen angket analisis kebutuhan siswa. Pada tahap
pelaksanaan dilakukan kegiatan yang telah direncanakan yaitu wawancara dengan guru kelas
dan pengisian angket analisis kebutuhan oleh siswa. Pada tahap analisis dilakukan kegiatan
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pengolahan data hasil wawancara dengan guru kelas dan hasil angket analisis kebutuhan siswa
yang kemudian dikaitkan dengan teori dan penelitian yang relevan lalu dilakukannya
penarikan kesimpulan. Pada tahap terakhir adalah tahap pelaporan dilakukan kegiatan
meninjau ulang hasil penelitian yang kemudian disusun untuk pembuatan laporan hasil
penelitian.

Subjek penelitian adalah salah satu komponen penting dalam sebuah penelitian. Subjek
penelitian adalah suatu tempat untuk memperoleh data yang digunakan sebagai variabel
penelitian (Arikunto, 2013). Subjek pada penelitian ini adalah guru kelas V SDN Karangsari 2
Kota Blitar serta seluruh siswa kelas V SDN Karangsari 2 sebanyak 27 anak, yang terdiri dari
13 siswa perempuan dan 14 siswa laki-laki.

Dalam penelitian yang dilakukan ini instrumen yang digunakan dalam pengumpulan
data terdiri dari pedoman wawancara dengan guru kelas V dan angket analisis kebutuhan
siswa. Wawancara dilakukan untuk mengetahui potensi dan masalah yang terjadi dalam
kegiatan pembelajaran tematik SDN Karangsari 2 Kota Blitar. Berikut ini merupakan kisi-kisi
dari instrumen penelitian yang digunakan.

Tabel 1. Kisi-Kkisi Pedoman Wawancara

No. Indikator Analisis Topik Pertanyaan

Analisis Kebutuhan Sumber belajar yang digunakan
Intensitas dalam penggunaan bahan ajar
Kendala dalam penggunaan
Harapan dalam pengembangan bahan ajar
Analisis Kurikulum Kurikulum yang digunakan
Metode pembelajaran yang digunakan
Hambatan dalam pelaksanaan kurikulum
Tema dan muatan yang membutuhkan pengembangan bahan

ajar
Analisis Karakter Jumlah siswa
Siswa Minat belajar siswa

Hasil belajar siswa
Permasalahan dalam pembelajaran
Harapan dalam mengatasi permasalahan

Pedoman wawancara yang terlampir di atas digunakan dalam menyusun instrumen
wawancara kepada wali kelas V. Pedoman wawancara tersebut digunakan untuk mengetahui
kebutuhan bahan ajar, kurikulum yang digunakan serta pengembangan karakter siswa di
kelas.

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Analisis Kebutuhan Siswa

No. Indikator DesKripsi
Minat dalam pembelajaran Kesenangan siswa saat kegiatan belajar berlangsung
tematik Keaktifan siswa ketika kegiatan belajar tematik
berlangsung
Tema 2 adalah tema yang belum  Penguasaan materi pada tema 2
dikuasai Hambatan saat belajar materi tema 2
Ketersediaan bahan ajar Ketersediaan buku teks yang dimiliki

Ketersediaan bahan ajar lain
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No. Indikator Deskripsi
Kebutuhan bahan ajar pendamping
Minat siswa terhadap bahan ajar Minat siswa terhadap warna bahan ajar
pendamping Minat siswa terhadap bahan ajar yang bervariasi
Karakter yang dapat Minat siswa terhadap bahan ajar yang menarik
diintegrasikan dalam bahan ajar ~ Minat siswa terhadap kegiatan belajar yang
menggunakan bahan ajar yang bervariasi
Bahan ajar pendamping berbasis Kemampuan siswa mengoperasikan smartphone
teknologi Minat siswa terhadap bahan ajar yang dioperasikan
dengan smartphone

Kisi-kisi angket kebutuhan yang terlampir akan dipakai sebagai pedoman dalam
menyusun angket kebutuhan siswa. Angket tersebut digunakan untuk mengetahui kebutuhan
siswa saat kegiatan belajar tematik berlangsung.

Data yang telah diperoleh dari hasil wawancara dengan guru kelas dan pengisian angket
kebutuhan oleh siswa kelas V SDN Karangsari 2 dikumpulkan dan dianalisis. Angket kebutuhan
siswa dianalisis menggunakan skala Guttman.

Tabel 3. Persentase Skala Guttman

Presentase (%) Kategori
0-1 Tidak ada
2-25 Sebagian kecil
26 -49 Kurang dari setengahnya
50 Setengahnya
51-75 Lebih dari setengahnya
76 -99 Sebagian besar
100 Seluruhnya

Sumber : (Munggaran, 2012).

2. Metode .
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan

pendekatan deskriptif yang berorientasi dalam mengembangkan suatu produk. Penelitian
kualitatif merupakan metode penelitian yang dipakai untuk meneliti suatu kondisi dan objek
yang alamiah (Sugiyono, 2019). Pendekatan deskriptif adalah pendekatan yang digunakan atas
dasar pertimbangan bahwa suatu masalah yang diteliti merupakan sebuah masalah yang
sedang terjadi dan bertujuan untuk menganalisis fenomena-fenomena di lapangan.
Berdasarkan pengertian diatas penelitian kualitatif deskriptif merupakan metode penelitian
yang dipakai dalam meneliti sebuah masalah yang sedang terjadi dan bertujuan untuk
menganalisis fenomena yang terjadi dilapangan.

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 12 Oktober 2021 di kelas V SDN Karangsari 2
Kota Blitar . Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V SDN Karangsari 2. Penelitian
dilaksanakan untuk mengetahui permasalahan proses kegiatan belajar yang berkaitan dengan
bahan ajar yang digunakan di SDN Karangsari 2.
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3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di SDN Karangsari 2 Kota Blitar, diketahui
bahwa dalam proses kegiatan belajar guru membutuhkan bahan ajar pendamping buku tema.
Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara yang telah dilaksanakan dengan guru kelas V SDN
Karangsari 2 Kota Blitar yang dapat diuraikan berikut.

No.
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Tabel 4. Hasil Wawancara dengan Wali Kelas V

Pertanyaan

Jawaban

Analisis Kurikulum

Kurikulum apa yang saat
ini digunakan?

Kurikulum 2013

Metode pembelajaran apa
yang saat ini digunakan
dalam proses
pembelajaran ?

Metode yang digunakan adalah ceramah dan diskusi
kelompok.

Hambatan apa yang
dialami dalam proses
pembelajaran
menggunakan kurikulum
terbaru ?

Hambatan yang dialami adalah kurangnya keaktifan siswa
dalam kegiatan kelompok, banyak kegiatan pembelajaran
yang berlangsung tidak sesuai dengan perencanaan
pembelajaran yang diharapkan.

Tema atau muatan apa
yang membutuhkan

pengembangan bahan ajar
?

Sebenarnya hampir semua tema memerlukan bahan ajar
yang menarik karena pembelajaran tema pada semester 1
berjalan kurang maksimal karena fokus pada persiapan
AKM. Namun, pengembangan bahan ajar untuk tema awal
seperti tema 2 sangat dibutuhkan karena dapat
mempercepat pemahaman siswa sehingga bisa cepat
menyelesaikan tema dalam waktu 1 bulan.

Analisis Kebutuhan

Bahan ajar apa saja yang
digunakan dalam proses
pembelajaran?

Apakah selama
pembelajaran luring
pernah menggunakan
bahan pembelajaran
seperti PPT, video atau
lainnya?

Bahan ajar yang digunakan saat ini hanyalah buku tema dan
buku rangkuman materi, namun buku rangkuman materi
hanya dipegang oleh guru.

Pada saat pembelajaran daring, biasanya guru mengirimkan
video dari youtube untuk referensi belajar siswa.

Untuk penggunaan PPT dan video tidak pernah, karena saya
rasa jika menggunakan PPT materinya tidak lengkah dan
hanya berupa point-point saja. Sesekali pernah
menampilkan rangkuman materi melalui word karena lebih
lengkap.

Dan untuk penggunaan video pembelajaran jarang sekali,
karena saya rasa cangkupan di video kurang lengkap, dan
video yang diharapkan siswa dengan video yang saya punya
tidak sejalan. Siswa suka dengan video-vidio animasi tapi
saya tidak memilikinya.

Seberapa sering
penggunaan tiap bahan
bahan tersebut?

Buku tema digunakan setiap hari, namun saat pembelajaran
tatap muka seperti saat ini sudah tidak pernah lagi
memanfaatkan video dari youtube. Kegiatan masih
sepenuhnya persiapan AKM.

Apa saja kendala yang
dirasakan dalam
penggunaan bahan ajar?

Bahan ajar yang digunakan kurang bervariasi yang kadang
menyebabkan minat belajar siswa kurang. Keterbatasan
kemampuan yang dimiliki guru kadang juga jadi
penghambat.

Apa harapan yang guru
butuhkan dalam

Harapannya yaitu adanya bahan ajar yang lengkap yang
mampu menunjang proses belajar siswa secara mandiri atau
dalam Kkelas, juga bahan ajar yang bervariasi.
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Pertanyaan

pengembangan bahan ajar
>

Analisis Karakter Siswa

Jawaban

Berapakah jumlah siswa
kelas V saat ini ?

27 siswa.

Bagaimanakah minat
belajar siswa kelas V saat
ini?

Sebenarnya minat belajar siswa cenderung bagus karena
mereka masih senang sekolah setelah sekian lama tidak
sekolah, namun ada beberapa siswa yang minat belajarnya
rendah. Apalagi bahan ajar yang hanya terpaku pada buku
tema cenderung membuat siswa cepat bosan.

Bagaimanakah hasil belajar
siswa kelas V saat ini ?

Hasil belajar dari siswa cenderung baik, namun kadang ada
beberapa siswa yang suka mencontek sehingga hasil yang
didapat tidak sesuai kemampuannya. Jika ada PR biasanya
dikerjakan di bimbel atau dikerjakan orang tuanya, sehingga
meskipun nilainya 100 tapi saat ditanya tidak bisa.

Permasalahan apa saja
yang muncul ketika
kegiatan belajar
berlangsung ?

Minat belajar siswa yang cepat berubah.

Penguatan karakter siswa sudah cukup baik meskipun perlu
adanya peningkatan, perlunya meningkatkan karakter ingin
tahu siswa.

Kurangnya bahan belajar yang menarik kadang membuat
siswa tidak fokus saat guru menjelaskan.

Harapan seperti apa yang

diharapkan guru dalam

mengatasi permasalah
_yang terjadi ?

Harapannya semoga dapat membuat bahan ajar yang
menarik sehingga membuat siswa semangat belajar dan
mampu memupuk rasa ingin tahu siswa agar hasil

_belajarnya dapat meningkat.

Pembelajaran di kelas V SDN Karangsari 2 Kota Blitar sudah menggunakan kurikulum
terbaru yakni kurikulum 2013. Berdasarkan uraian hasil wawancara dapat terlihat bahwa
kegiatan belajar di SDN Karangsari 2 masih memakai metode ceramah dan diskusi kelompok.
Metode pembelajaran yang digunakan masih tergolong dalam metode pembelajaran
konvensional. Hal tersebut kurang sejalan dengan karakteristik pembelajaran kurikulum 2013
yakni suatu kegiatan pembelajaran yang berfokus dalam mengembangkan sikap, kreativitas
rasa ingin tahu, kerjasama serta kemampuan intelektual dan psikomotorik siswa (Ananda &
Fadhilaturrahmi, 2018; Kamiludin & Suryaman, 2017). Bapak Handoko selaku guru kelas V
mengungkapkan bahwa permasalahan yang sering dihadapi adalah kurang aktifnya siswa saat
kegiatan belajar dan proses pembelajaran sering kurang sesuai dengan apa yang direncanakan
sebelumnya. Berdasarkan permasalasalahan ini perlunya sebuah alat untuk mewadahi
kegiatan pembelajaran agar dapat berlangsung sesuai dengan apa yang direncanakan dan
dapat menciptakan kegiatan yang menyenangkan sehingga keaktifan siswa dalam belajar
dapat meningkat. Dalam permasalahan yang ada, alat yang dapat dipakai untuk menciptakan
kegiatan belajar yang menarik adalah bahan ajar.

Penggunaan bahan ajar merupakan suatu hal yang penting karena dapat memudahkan
kegiatan belajar sehingga tujuan pembelajaran mampu tercapai dengan maksimal. Ningrum &
Suparman (2017) mengungkapkan bahwa dengan penggunaan bahan ajar yang tepat,
harapannya siswa mampu mengikuti proses kegiatan belajar dengan baik sehingga terciptanya
kebermaknaan dalam belajar. Dari hasil wawancara dengan guru kelas V SDN Karangsari 2
diketahui bahwa bahan ajar yang dipakai dalam kegiatan belajar tatap muka adalah buku tema
dan mengirimkan referensi video dari youtube saat pembelajaran daring berlangsung.
Pengembangan bahan ajar yang pernah dilakukan oleh guru kelas V adalah menampilkan
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ringkasan materi yang dibuat dengan Microsoft Word. Meskipun berdasarkan pengakuan guru
kelas V bahwa siswa lebih tertarik belajar dengan bahan ajar yang menarik seperti gambar dan
video animasi. Namun penggunaan bahan ajar lain jarang dilakukan karena guru merasa belum
menemukan bahan ajar yang lengkap yang dapat menunjang proses pembelajarannya.
Pengembangan bahan ajar yang terbatas disebabkan karena kurangnya pengetahuan dan
keterampilan guru untuk mengembangkan bahan ajar yang inovatif. Hal itu sejalan dengan
permasalahan yang ditemukan oleh (Faisal et al., 2020) yaitu dalam era revolusi industri 4.0
guru belum memiliki kemampuan mengembangangkan bahan ajar berbasis IT.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Handoko Wijaksono selaku guru kelas V
SDN Karangsari Kota Blitar, beliau mengungkapkan bahwa pembelajaran tematik kelas V pada
semester 1 mengalami hambatan karena adanya kegiatan assessment. Pembelajaran tematik
terpaksa harus ditunda selama persiapan kegiatan assessment tersebut, akibatnya
pembelajaran tematik dengan 5 tema harus dikebut dalam waktu 1 bulan untuk persiapan
akhir semester. Hal ini tentunya berdampak kepada pemahaman materi siswa yang kurang
khususnya pada materi yang ada pada tema 2. Pada tema 2 ini membahas materi terkait sistem
pernapasan pada makhluk hidup sehingga siswa kesulitan memahami materi tersebut hanya
dengan buku tema saja. Hal ini juga sejalan dengan pernyataan Wijayanti (2018) yaitu siswa
kesulitan dalam menghafal urutan organ-organ pernapasan dengan tepat dan kurang mampu
memahami proses pernapasan berlangsung. Berdasarkan pernyataan tersebut, perlunya
bahan ajar pendamping yang mampu memfasilitasi siswa belajar sehingga siswa dapat
mengatasi masalah belajarnya.

Permasalahan lain yang muncul dalam kegiatan belajar di kelas V SDN Karangsari 2 Kota
Blitar adalah kurang munculnya karakter rasa ingin tahu siswa. Hal tersebut sejalan dengan
pernyataan Bapak Handoko selaku wali kelas V yaitu kurang fokusnya siswa dalam
pembelajaran. Hal tersebut ditandai dengan siswa yang sering mengobrol sendiri saat kegiatan
belajar berlangsung, siswa tidak aktif bertanya tentang topik yang belum dipahaminya, kurang
aktifnya dalam memecahkan masalah terkait pembelajaran yang sedang berjalan. Minat
belajar yang rendah akan mempengaruhi hasil belajarnya yang rendah (Umboh et al.,, 2017).
Hal ini jika dibiarkan akan berakibat fatal pada hasil belajar siswa yang semakin menurun. Oleh
sebab itu perlunya sebuah bahan ajar yang dapat meningkatkan karakter rasa ingin tahu siswa
sehingga minat belajarnya kembali tinggi dan akan berdampak positif pada hasil belajarnya.

Berdasarkan uraian hasil wawancara dengan guru kelas V SDN Karangsari 2 Kota Blitar,
dapat dilihat bahwa guru membutuhkan bahan ajar pendamping buku tema yang ada di
sekolah. Hal tersebut karena cangkupan materi dalam buku tematik kurang luas dan membuat
siswa cepat bosan dalam belajar.

Selain wawancara dengan guru kelas V, peneliti memberikan angket analisis kebutuhan
bahan ajar kepada 26 siswa kelas V SDN Karangsari 2. Angket analisis kebutuhan tersebut
terdiri dari 6 indikator yang kemudian dikembangkan menjadi 17 pertanyaan. Data hasil dari
analisis angket kebutuhan yang telah diolah disajikan dalam tabel berikut ini.
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Tabel 5. Hasil Analisis Kebutuhan Bahan Ajar

. Persentase Rata-rata .
No. Indikator (%) Persentase Kategori
(%)
1 Minat dalam 65
pembelajaran tematik
2 Tema 2 adalah tema yang 62
belum dikuasai
3 Minat siswa terhadap 95 Sebagian besar
bahan ajar pendamping 78 membutuhkan bahan ajar
Karakter rasa ingin tahu pendamping buku tema
4  dapat diintegrasikan 75
dalam bahan ajar
5 Bahan ajar pendamping 91

berbasis teknologi

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan siswa dapat terlihat bahwa minat siswa pada
pembelajaran tematik cukup tinggi yaitu sebesar 65% dari 26 siswa tertarik dengan
pembelajaran tematik. Namun berdasarkan wawancara dengan guru kelas V bahwa
pembelajaran tematik sedikit terhambat karena kegiatan assessment. Hal tersebut berakibat
pada kurangnya pemahaman siswa, apalagi pada tema 2 terdapat materi sistem pernapasan
makhluk hidup yang membutuhkan waktu yang cukup lama bagi siswa untuk memahaminya.
Hal itu juga sejalan dengan hasil angket analisis kebutuhan bahwa 62% siswa merasa belum
menguasai materi pada tema 2. Permasalahan yang terjadi di kelas V SDN Karangsari 2 Kota
Blitar adalah siswa cenderung mudah bosan dan kurang fokus ketika kegiatan belajar
berlangsung. Hal tersebut diperkuat dengan hasil pengisian angket yang menunjukkan
sebanyak 16 dari 26 siswa merasa bosan jika belajar menggunakan buku tema saja.
Berdasarkan permasalahan tersebut rendahnya minat belajar siswa terjadi karena metode
pembelajaran dan bahan ajar yang sering digunakan monoton dan tidak bervariasi.
Mendengarkan dan memperhatikan guru menjelaskan akan membuat siswa cepat bosan
karena hal tersebut kurang sesuai dengan karakter siswa SD yang aktif, senang bergerak dan
merasakan sesuatu secara langsung (Kurniawan, 2015). Dengan penggunaan bahan ajar yang
bervariasi seperti gambar-gambar yang menarik akan efektif dan menarik dalam membantu
siswa dalam memahami materi yang abstrak (Ahdhianto, 2016). Hal tersebut sejalan dengan
hasil angket analisis kebutuhan yang menunjukkan nilai yang sangat tinggi yaitu sebesar 95%
siswa memiliki minat yang tinggi terhadap bahan ajar pendamping buku tema. Berdasarkan
potensi dan masalah yang telah diuraikan menunjukkan bahwa perlunya pengembangan
bahan ajar pendamping buku tema yang disesuaikan dengan karakter siswa sebagai alternatif
dalam mengembangkan minat belajar siswa sehingga kegiatan belajar menjadi lebih
bermakna.

Salah satu inovasi bahan ajar yang bisa dikembangkan dalam meningkatkan minat
belajar dan rasa ingin tahu siswa adalah dengan pengembangan e-modul. Hal ini terlihat dari
hasil pengisian angket analisis kebutuhan bahwa kemungkinan 75% karakter rasa ingin tahu
siswa dapat meningkat melalui penggunaan e-modul. E-modul merupakan sebuah inovasi dari
modul cetak yang dikembangkan sesuai dengan perkembangan teknologi saat ini. E-modul
merupakan modul interaktif yang sudah dikembangkan dengan format elektronik yang dapat
diakses menggunakan komputer, laptop, tablet bahkan smartphone (Laili et al., 2019).
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Penggunaan produk E-modul terdapat keunggulan dalam hal pengemasan materi karena dapat
menggabungkan beberapa media dalam satu produk meliputi teks, gambar, audio, dan video.
Dengan mempertimbangkan beberapa kelebihan tersebut, pengembangan e-modul
merupakan salah satu alternatif dalam menciptakan pengalaman belajar menyenangkan
kapanpun dan dimanapun (JH, 2018). Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa
modul dan e-modul memiliki perbedaan dari cara pengemasan dan penyajiannya yaitu modul
disajikan dalam bentuk cetak sedangkan e-modul disajikan dalam bentuk digital. E-modul
dirasa cocok dikembangkan sebagai bahan ajar pendamping agar menciptakan pengalaman
belajar yang menyenangkan karena merupakan bahan ajar interaktif yang meliputi beberapa
media dalam satu produk yaitu teks, gambar, audio, dan video animasi yang mampu
meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang dipelajarinya. Disisi lain,
berdasarkan hasil angket analisis kebutuhan, lebih dari 80% siswa memiliki smartphone
sendiri dan mampu mengoperasikannya dengan mudah serta 9% siswa setuju bahwa perlunya
pengembangan bahan ajar yang berbasis teknologi. Bahan ajar pendamping tersebut
diharapkan dapat menunjang buku pokok yang telah digunakan sebagai alat untuk
meningkatkan minat serta rasa ingin tahu siswa dalam kegiatan belajar berlangsung.

Berdasarkan data hasil wawancara dan hasil angket analisis kebutuhan siswa
disimpulkan bahwa guru dan siswa membutuhkan bahan ajar pendamping buku tema yang
mampu memumuk minat belajar siswa khususnya pada materi tematik tema 2. Bahan ajar
yang dikembangkan disesuaikan dengan karakteristik siswa abad 21 yang senang akan
teknologi sehingga mampu meningkatkan karakter rasa ingin tahu siswa dalam proses
kegiatan belajar. Hal tersebut diperkuat dengan rata-rata hasil angket analisis kebutuhan
sebesar 78% siswa membutuhkan bahan ajar. Menurut Munggaran (2012) kategori
persentase 51% - 75% menunjukkan bahwa tingkat kebutuhan termasuk dalam kategori
sebagian besar membutuhkan bahan ajar pendamping buku tema. Berdasarkan pernyataan
tersebut bahan ajar yang sesuai dan dapat dikembangkan adalah e-modul. E-modul yang
dikembangkan diharapkan dapat menjadi buku pendamping yang sesuai dengan karakteristik
siswa sehingga terciptanya pembelajaran yang interaktif dan mampu memupuk rasa ingin tahu
siswa.

4. Simpulan .

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SDN Karangsari 2 Kota Blitar diketahui bahwa
permasalahan dalam kegiatan belajar tematik di Kelas V. Permasalahan yang ditemukan yakni
belum adanya bahan ajar pendamping buku tematik yang disesuaikan dengan karakteristik
siswa dan rendahnya rasa ingin tahu siswa terhadap materi yang sedang dipelajarinya, yang
ditunjukkan dengan kurangnya keaktifan siswa saat pembelajaran berlangsung. Berdasarkan
hasil wawancara dan hasil data analisis kebutuhan membuktikan bahwa guru dan siswa
membutuhkan bahan ajar pendamping buku tematik khususnya pada tema 2 yang terdapat
materi yang cukup abstrak bagi siswa. Hal itu dibuktikan dengan hasil rata-rata angket analisis
kebutuhan yang menunjukkan 78% siswa membutuhkan bahan ajar. Bahan ajar yang
dikembangkan disesuaikan dengan karakter siswa abad 21 yang senang akan teknologi. Bahan
ajar yang perlu dikembangkan sesuai dengan permasalahan dan kebutuhan tersebut adalah e-
modul. E-modul yang didalamnya dapat berisi beberapa media dalam satu produk yaitu teks,
gambar, audio, dan video animasi yang dapat menciptakan pembelajaran yang interaktif dan
meningkatkan rasa ingin tahu siswa dalam belajar.
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